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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan penerapan nilai-nilai Pancasila melalui 
Ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP Negeri 2 Madiun, (2) Menganalisis faktor pendukung dan penghambat 
penerapan nilai-nilai Pancasila melalui Ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP Negeri 2 Madiun, dan (3) 
Menganalisis upaya mengatasi hambatan dalam penerapan nilai-nilai Pancasila melalui Ekstrakurikuler 
Adiwiyata di SMP Negeri 2 Madiun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis 
data secara deskripsif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Pancasila di SMP 
Negeri 2 Madiun melalui Ekstrakurikuler Adiwiyata dilakukan dengan beberapa cara diantaranya 
kegiatan kebersihan melalui pokja sampah, kedisiplinan melalui pokja kompos, pembiasaan melalui pokja 
taman, pengkondisian melalui pokja UKS, komunikasi melalui pokja bank sampah, kemandirian melalui 
kreasi sampah, keteladanan melalui kreasi makanan dan minuman. Faktor pendukung dalam penerapan 
nilai-nilai Pancasila melalui ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Madiun secara eksternal adanya dukungan 
dari kebijakan kota Madiun, sedangkan secara Internal adalah kebijakan sekolah adanya visi misi 
berwawasan lingkungan hidup, komitmen seluruh warga sekolah, menambah sarana prasarana sekolah, 
dan menjalin kerjasama antar instansi terkait. Sedangkan faktor penghambat secara eksternal adanya 
sinergi antar instansi terkait, dan secara internal adalah membangun komitmen warga sekolah, sikap sadar 
akan lingkungan yang rendah, dan lahan sekolah yang sempit. Upaya untuk mengatasi hambatan yaitu 
dengan saling mengingatkan antar warga sekolah mengenai komitmen bersama, menanamkan sikap sadar 
akan lingkungan kepada warga sekolah dan memanfaatkan lahan kosong sebaik-baiknya. 




The purpose of this study was (1) Describe the implementation of Pancasila values through Adiwiyata 
Extracurricular in SMP Negeri 2 Madiun (2) Analyze supporting and inhibiting factors in the 
implementation Pancasila values through Adiwiyata Extracurricular in SMP Negeri 2 Madiun and (3) 
Analyze efforts to overcome barriers for the implementation Pancasila values through Adiwiyata 
Extracurricular in SMP Negeri 2 Madiun. This research use qualitative approach with descriptive data 
analysis. The results showed that the implementation Pancasila values through Adiwiyata Extracurricular 
at SMP Negeri 2 Madiun is done by some manners that is cleanliness through working groups of garbage, 
discipline through working groups, habituation through the park working group, conditioning through 
working UKS groups, communication done through a bank trash, independence through the creation of 
working groups garbage, and exemplary done through working groups of creations of food and drinks. 
Supporting Factors of implementation Pancasila values through Adiwiyata Extracurricular in SMP Negeri 
2 Madiun externally is supporting by the policy of the city of Madiun while Internally is the policy of the 
school by the point of view and the mission, the whole school community of commitment, increase 
infrastructure, and cooperation with unity among relevant agencies. While the limiting factors are 
externally synergy between relevant agencies, and internally is to build a shared commitment, attitude 
conscious of the environment are low, and the school grounds are narrow. Efforts to overcome obstacles 
in the implementation of Pancasila values through Extracurricular Adiwiyata in SMP Negeri 2 Madiun is 
to remind each other about the commitment among the school community together, rise an attitude 
consciousness of the environment to the school community and utilize vacant land as well as possible. 
Keywords: The Implementation, Pancasila Values, Adiwiyata Extracurricular. 
 
PENDAHULUAN  
Saat ini implementasi Pancasila di kalangan pemimpin 
maupun masyarakat mulai diremehkan. Kepribadian, 
karakter, sikap dan perilaku masyarakat Indonesia lebih 
banyak mengedepankan gaya hidup materialistis, hedonis 
dan pragmatis. Kehidupan sehari-hari masyarakat 
Indonesia tidak banyak yang dilandasi dan mendapat 
inspirasi dari nilai-nilai Pancasila. Pancasila dalam 
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keseharian lebih tampak sebagai pajangan yang perlu 
dihafalkan tetapi kurang bermakna bagi kehidupan. 
Kondisi itu diperparah dengan tidak adanya bentuk 
sosialisasi yang sistematis dan terstruktur di tengah-
tengah masyarakat tentang Pancasila. Karena di 
lingkungan masyarakat sendiri juga tidak ada lagi pola 
yang jelas dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila kepada 
warga Negara. Padahal sudah ada prinsip-prinsip utama 
Pancasila sebagai pedoman kepemimpinan Pancasila 
yang didalamnya terdapat harapan bahwa prinsip tersebut 
membawa kemajuan masyarakat dapat berjalan dengan 
selaras dan manusiawi sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila.  
Pancasila sebagai dasar negara dan pedoman hidup 
bangsa, harusnya menjadi inspirasi setiap warga 
negaranya. Sebab, segala aktivitas warga negara 
Indonesia harus berlandaskan Pancasila termasuk  hak 
dan kewajiban warga negara Indonesia. Begitu pula 
mengenai lingkungan hidup, segala peraturan yang dibuat 
dan diterapkan di Indonesia harus berdasarkan nilai-nilai 
Pancasila. Karena hak warga negara dalam pasal 28 H 
ayat (1) UUD Negara Republik Indonesia menjelaskan 
“Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, 
bertempat tinggal dan mendapatkan lingkungan hidup 
yang baik dan sehat serta berhak memperoleh layanan 
kesehatan”. Pasal ini didukung oleh UU PPLH pasal 65 
ayat (1) yang memaparkan “Setiap orang berhak atas 
lingkungan hidup yang baik dan sehat sebagian dari hak 
asasi manusia”. Jelas bahwa kedua Undang-undang ini 
memprioritaskan Hak Asasi Manusia (HAM) mengenai 
lingkungan hidup. 
Alasan pemerintah membuat terobosan 
Ekstrakurikuler Adiwiyata karena untuk mewujudkan 
warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui 
tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung 
pembangunan berkelanjutan. Lembaga pendidikan 
dianggap mampu untuk menanamkan rasa peduli 
lingkungan kepada warga sekolahnya dan dari warga 
sekolah diharapkan siswa-siswi mampu menerapkan 
peduli lingkungan di masyarakat luas. Ekstrakurikuler 
Adiwiyata adalah salah satu program Kementrian Negara 
Lingkungan Hidup (KLH) dalam rangka penerapan 
kesepakatan bersama antara Menteri Negara Lingkungan 
Hidup dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Reupblik Indonesia. Ekstrakurikuler Adiwiyata dijadikan 
sebagai upaya peduli dan membudidayakan lingkungan 
sebagaimana mestinya, untuk meminimalisir terjadinya 
pencemaran lingkungan. Ekstrakurikuler Adiwiyata 
bertujuan untuk menciptakan kondisi yang baik bagi 
sekolah untuk menjadi tempat dan sarana pembelajaran 
dan penyadaran warga sekolah (guru, murid dan staff) 
sehingga di kemudian hari warga sekolah tersebut dapat 
turut betanggung jawab dalam upaya-upaya 
penyelamatan lingkungan dalam pembangunan 
berkelanjutan. 
Salah satu lembaga pendidikan yang melaksanakan 
Ekstrakurikuler Adiwiyata adalah SMPN 2 Madiun. 
Sekolah menengah pertama ini dahulunya adalah 
Rintisan Sekolah Berstandar Internasional (RSBI), 
namun karena adanya perubahan kebijakan kesetaraan 
sekolah oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud), maka sekolah ini menjadi sekolah 
Adiwiyata hingga saat ini, bahkan sudah menjadi 
Adiwiyata Mandiri. Prestasi yang diraih oleh SMP 
Negeri 2 Madiun telah menjadikan sekolah ini sebagai 
salah satu sekolah favorit di kota madiun. Segudang 
prestasi nasional maupun internasional dikantongi oleh 
sekolah ini. Tak heran jika setiap tahunnya sekolah ini 
terpaksa menolak calon siswa-siswi yang benar-benar 
tidak memenuhi syarat dan juga memberikan kuota 
terbatas. 
Keputusan yang dibuat pihak sekolah mengenai 
Ekstrakurikuler Adiwiyata, memiliki dasar yang sangat 
kuat. Selain visi dan misi yang sesuai dengan 
Ekstrakurikuler Adiwiyata, SMP Negeri 2 Madiun juga 
memiliki masalah yang cukup rumit. Berawal dari siswa-
siswi yang sangat kurang menjaga lingkungan kelas 
bahkan lingkungan sekolah, dan juga makanan yang 
kurang dijaga, pihak sekolah ingin menanamkan sadar 
akan kebersihan lingkungan. Setelah adanya keputusan 
kesetaraan sekolah, SMP Negeri 2 ini pun memilih untuk 
melaksanakan Ekstrakurikuler Adiwiyata Mandiri. Dalam 
penelitian awal, Bu  Rini Hastuti selaku komponen II 
team adiwiyata mengatakan “harapannya dengan adanya 
Ekstrakurikuler Adiwiyata, siswa siswi SMP Negeri 2 
Madiun bisa meningkatkan kesadaran akan kebersihan 
lingkungan”. Berbagai macam penerapan yang dilakukan 
sekolah yang mengikuti Ekstrakurikuler Adiwiyata. 
Setiap sekolah memiliki penerapan yang berbeda-beda. 
Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas, maka perlu 
adanya penelitian mengenai  penerapan nilai-nilai 
Pancasila melalui Ekstrakurikuler Adiwiyata Di SMP 
Negeri 2 Madiun. 
Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan dalam 
penelitian ini adalah (1) Bagaimana Penerapan Nilai-nilai 
Pancasila melalui Ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP 
Negeri 2 Madiun? (2) Apakah Faktor Pendukung dan 
Penghambat dalam Penerapan Nilai-nilai  Pancasila 
melalui Ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP Negeri 2 
Madiun? (3) Bagaimana upaya mengatasi hambatan 
dalam Penerapan nilai-nilai Pancasila melalui 
Ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP Negeri 2 Madiun?”. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan 
penerapan nilai-nilai Pancasila melalui Ekstrakurikuler 
Adiwiyata di SMP Negeri 2 Madiun, (2) Menganalisis 
Penerapan Nilai-nilai Pancasila melalui Ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP Negeri 2 Madiun 
33 
 
faktor Pendukung dan Penghambat penerapan nilai-nilai 
Pancasila melalui Ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP 
Negeri 2 Madiun, dan (3) Menganalisis upaya mengatasi 
hambatan dalam penerapan nilai-nilai Pancasila melalui 
Ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP Negeri 2 Madiun. 
Beberapa kajian teoritik dalam penelitian ini, salah 
satunya membahas tentang relevansi nilai-nilai Pancasila 
melalui program adiwiyata penerapan, pengamalan atau 
aplikasi nilai-nilai Pancasila dalam aspek pembangunan 
berwawasan lingkungan tidak bisa dipisahkan, sebab 
Pancasila seperti dijelaskan dalam Penjelasan Umum 
Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 Tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
merupakan kesatuan yang bulat dan utuh yang 
memberikan keyakinan kepada rakyat dan bangsa 
Indonesia, bahwa kebahagiaan hidup akan tercapai jika 
didasarkan atas keselarasan, keserasian dan 
keseimbangan, baik dalam hubungan manusia dengan 
Tuhan Yang Maha Esa maupun manusia dengan 
manusia, manusia dengan alam, dan manusia sebagai 
pribadi, dalam rangka mencapai kemajuan lahir dan 
kemajuan batin. Antara manusia, masyarakat dan 
lingkungan hidup terdapat hubungan timbal balik, yang 
harus selalu dibina dan dikembangkan agar dapat tetap 
dalam keselarasan, keserasian dan keseimbangan yang 
dinamis (Hardjasoemantri, 2000 : 575). 
Tidak hanya itu, kelima sila dari Pancasila memiliki 
makna, setiap sila juga berhubungan dengan sila-sila 
lainnya. Sila-sila dari pancasila sebagai dasar filsafat 
negara mengandung arti mutlak bahwa Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) harus menyesuaikan dengan 
hakikat pancasila, dalam arti hakikat dari Tuhan, 
manusia, satu, rakyat dan adil ( Notonegoro dalam Setijo, 
2010 : 21). Dalam Pitoyo dkk (2012:5) bahwa Pancasila 
sebagai cita-cita negara dan cita hukum memiliki fungsi 
konstitutif dan regulatif bagi kehidupan bangsa Indonesia 
dalam berbangsa dan bernegara. Hal ini bermakna bahwa 
segala peraturan perundang-undangan yang berlaku di 
Negara Kesatuan Republik Indonesia harus merupakan 
derivat atau turunan dari Pancasila. Sementara itu 
perilaku warga negara dan lembaga negara harus bersendi 
pada nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. Segala 
peraturan perundang-undangan yang menyimpang dari 
Pancasila yang salah dan harus diluruskan. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
analisis data secara deskriptif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan secara luas dan mendalam dengan 
berbagai kondisi yang ada dan situasi yang muncul di 
masyarakat dan yang menjadi objek penelitian yaitu 
mengenai penanaman nilai-nilai Pancasila dalam 
Ekstrakurikuler Adiwiyata adalah siswa-siswi SMP 
Negeri 2 Madiun. Dengan pendekatan kualitatif 
(qualitative research) akan menghasilkan data kualitatif 
berupa pemahaman dari subjek studi.  
Fokus penelitian ini menggali pada penerapan nilai-
nilai Pancasila dalam pelaksanaan ekstrakulikuler 
adiwiyata.  Disamping itu juga menggali mengenai faktor 
pendukung dan faktor penghambat serta upaya mengatasi 
hambatan dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila melalui 
ekstrakurikuler adiwiyata yang dilakukan SMP Negeri 2 
Madiun. Sedangkan nilai-nilai Pancasila yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah nilai ketuhanan yang ditandai 
dengan sikap religius, nilai kemanusiaan yang ditandai 
dengan sikap peduli sosial, nilai persatuan yang ditandai 
dengan sikap kebersamaan, nilai kerakyatan yang ditandai 
dengan sikap demokratis dan nilai keadilan yang ditandai 
dengan sikap adil. Faktor pendukung yang dimaksud 
adalah orang yang menunjang terjadinya penerapan nilai-
nilai Pancasila melalui Ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP 
Negeri 2 Madiun, sedangkan faktor penghambat adalah 
orang yang menghambat keberhasilan penerapan nilai-
nilai Pancasila melalui Ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP 
Negeri 2 Madiun, dan yang dimaksud upaya mengatasi 
hambatan dalam penelitian ini adalah usaha mencari jalan 
keluar untuk menanggulangi hambatan dalam menerapkan 
nilai-nilai Pancasila melalui Ekstrakurikuler Adiwiyata di 
SMP Negeri 2 Madiun. 
Lokasi penelitian adalah di SMP Negeri 2 Madiun  
yang berlokasi di Jl. Hj Agus Salim no.31 Madiun yang 
notabene sekolah tersebut dahulunya adalah Rintisan 
Sekolah Berstandar Internasional (RSBI) menjadi sekolah 
yang melaksanakan Program Adiwiyata. Dengan 
pertimbangan lain, bahwa sekolah ini memiliki banyak 
prestasi tingkat Nasional maupun Internasional. Selain itu 
sebelum SMPN 2 Madiun melaksanakan ekstrakurikuler 
Adiwiyata, sekolah ini dahulunya memiliki warga sekolah 
yang memiliki sikap sadar lingkungan yang rendah. 
Waktu  penelitian terhitung dari bulan Febuari 2015 
hingga Januari 2016. 
Dalam penelitian ini sumber data primer atau sumber 
data utama diperoleh dari narasumber, dan juga data 
sekunder yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
mengenai profil objek yang diteliti dan dokumentasi 
pelaksanaan ekstrakurikuler adiwiyata. Selain itu juga 
diperoleh dari buku-buku yang relevan dengan yang 
diteliti dan landasan hukum program adiwiyata ialah 
MoU Kementrian Lingkungan Hidup dan Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 03/MNLH/2010 dan 
01/II/KB/2010 serta Peraturan Menteri Lingkungan 
Hidup Nomor 05 Tahun 2013 tentng pedoman 
pelaksanaan program Adiwiyata. Data sekunder disini 
juga termasuk arsip-arsip mengenai program Adiwiyata, 
profil sekolah serta pengambilan foto kegiatan siswa-
Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volume 01 Nomor 04 Tahun 2016, 31-45 
 
siswi SMP Negeri 2 Madiun saat melaksanakan 
Ekstrakurikuler Adiwiyata. 
Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif 
maka teknik pengumpulan data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Untuk mengumpulkan data dalam kegiatan 
penelitian diperlukan cara-cara atau teknik pengumpulan 
data tertentu sehingga proses penelitian dapat berjalan 
lancar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh 
data-data primer. Observasi digunakan untuk 
memperoleh data Keadaan dan Letak geografis SMP 
Negeri 2 Madiun, Kondisi Sarana dan Prasarana Umum 
SMP Negeri 2 Madiun, Keadaan Guru dan Karyawan 
SMP Negeri 2 Madiun, Prestasi SMP Negeri 2 Madiun, 
Keadaan lingkungan dan halaman SMP Negeri 2 Madiun 
dan Kegiatan siswa-siswi SMP Negeri 2 Madiun. 
Sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data dokumen yang berkaitan dengan arsip-arsip yang 
berhubungan dengan adiwiyata. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik analisis data model interaktif 
(interactive model of analysis) yang dikembangkan oleh 
Miles dan Huberman (dalam Pujianto, 2009:26). Maksud 
analisis data model interaktif, yaitu pada teknik ini ada 3 
tahapan (1) Reduksi data, (2) Penyajian data dan 
(3)Penarikan kesimpulan/verifikasi.  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakaan dan 
transformasi data kasar, yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan. Pada tahap tersebut data dipilih dan 
disederhanakan, data yang tidak diperlukan disortir agar 
memudahkan dalam penampilan, penyajian serta untuk 
menarik kesimpulan. Melalui penyajian data akan 
diperoleh deskripsi atau gambaran bentuk penggabungan 
informasi yang tersusun dari keseluruhan atau bagian-
bagian data tertentu dari lapangan secara lebih menarik 
dan akurat. Dalam penelitian, data yang disajikan berupa 
teks naratif yang menceritakan bagaimana aktualisasi 
nilai-nilai pancasila dalam Ekstrakurikuler Adiwiyata di 
SMP Negeri 2 Madiun. Hal ini merupakan 
pengorganisasian data kedalam bentuk tertentu sehingga 
tampak lebih jelas. Dengan bertambahnya data melalui 
verifikasi terus menerus, maka dapat diperoleh 
kesimpulan yang bersifat Grounded.  
Pada penelitian ini untuk metode keabsahan data 
menggunakan triangulasi data yaitu teknik pemeriksaan 
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding data tersebut. 
Jenis triangulasi data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi sumber. Triangulasi 
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
kembali derajat kepercayaan suatu data informasi yang 
diperoleh menggunakan alat dan waktu yang berbeda. 
Penelitian ini memanfaatkan pemeriksaan melalui sumber 
data. Hal itu dapat dicapa dengan cara : (1) 
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara, dan (2) membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penerapan Nilai-nilai Pancasila melalui 
Ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP Negeri 2 Madiun 
Dalam penerapan nilai-nilai Pancasila di SMP Negeri 2 
Madiun, memiliki beberapa  penerapan yang diterapkan 
melalui kegiatan adiwiyata. Kegiatan adiwiyata ini 
berupa ekstrakulikuler sekaligus intrakulikuler. Namun, 
dalam hal ini SMP Negeri 2 Madiun lebih 
mengedepankan ekstrakulikuler. Saat ini ada 30 
kelompok kerja  dalam program adiwiyata di SMP 
Negeri 2 Madiun. Dari ke 30 kelompok kerja tersebut 
kegiatan yang dilakukan menunjukkan penerapan nilai-
nilai Pancasila.  
Penerapan nilai Ketuhanan yang ditandai dengan 
adanya sikap  religius SMP Negeri 2 Madiun, ditandai 
kegiatan-kegiatan yang di lakukan melalui pokja sampah 
dan kompos. Sikap religius adalah sikap dari cerminan 
sila kesatu dari Pancasila, yaitu Ketuhanan Yang Maha 
Esa. Dalam hal ini, Bu Agnes menjelaskan secara 
terbuka. Beliau menjelaskan bentuk kegiatan yang 
mencerminkan sikap religius atau keagamaan dalam 
kegiatan Adiwiyata : 
 
“yang mencerminkan sikap religius atau 
keimanan itu pastinya berhubungan dengan 
kebersihan dan kedisiplinan. Tetapi maaf 
mbak sekarang saya tidak berani mengatakan 
bahwa SMP Negeri 2 Madiun bersih, karena 
sekarang kan mbaknya tahu sendiri disini 
masih ada proyek pembangunan. Karena 
kalau ada proyek ini saya angkat tangan, 
soalnya siswa bisa saya andalkan tapi kalau 
pekerja proyek kan sama saja, dia butuhnya 
disini kerja bukan menjaga kebersihan. Kalau 
kedisiplinan juga ada hubungannya dengan 
religius, contohnya kalau sudah adzan tapi 
anak-anak tidak disiplin jadi gak akan ada 
yang ke masjid. Dan penerapannya kami 
tambahkan kategori-kategori itu ke dalam 
nilai raport yaitu nilai lingkungan hidup 
sebagai ekstrakulikuler wajib yang kedua 
setelah pramuka, jadi anak-anak semangatnya 
bertambah, bisa berkompetisi dengan teman-
temannya”. (wawancara, 2 Juli 2015) 
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Penerapan kebersihan melalui pokja sampah menjadi 
andalan SMP negeri 2 Madiun untuk meningkatkan sikap 
religius siswa-siswi SMP Negeri 2 Madiun. Tidak kalah 
dari kebersihan, kedisiplinan pun  penerapan yang ampuh 
bagi SMP negeri 2 Madiun dalam menerapkan nilai 
ketuhanan melalui pokja kompos. Benar adanya, bahwa 
sekolah ini sedang pada tahap pembangunan, karena 
sekolah ini terdiri dari 2 kampus atau 2 bagian, dan pihak 
sekolah memiliki keinginan untuk mempersatukan 
menjadi 1 bagian, sehingga sampah hingga tanaman pun 
berserakan karena terlihat bahwa para pekerja proyek 
tidak mempedulikan tentang kebersihan maupun 
kerapihan sekolah tersebut. Namun sebelum adanya 
pembangunan ini lingkungan sekolah tertata rapi, 
meskipun terdiri dari 2 wilayah pihak SMP Negeri 2 
Madiun berusaha untuk tetap rapi dan terkondisi.  
Pada observasi hari keempat, waktu proses 
pembelajaran di labolatorium, siswa-siswi kelas VII yang 
berada dikampus 2, berbondong-bondong, berjalan 
bersama menuju kampus 1 untuk masuk ke ruang 
labolatorium, ketika selesai pun mereka berjalan dengan 
rapi menuju kampus 2 kembali. Bu Agnes selaku guru 
agama katholik menjelaskan mengenai penerapan sikap 
religius dalam ekstrakurikuler adiwiyata : 
 
“hampir seluruh kelompok kerja Adiwiyata 
ini mengandung sikap religius karena secara 
keseluruhan kegiatan ini menerapkan atau 
membutuhkan sikap disiplin dan 
berhubungan dengan kebersihan mbak. Setiap 
kelompok kerja ada deadline nya atau batas 
akhirnya jadi mau tidak mau siswa harus 
disiplin, lalu jadwal piket, kelengkapan 
peralatan kebersihan kelas secara otomatis 
berjalan begitu aja setelah adanya Adiwiyata 
ini mbak. Disiplin ini biar anak-anak selalu 
disiplin dalam hal apapun, salah satunya saat 
mendengar adzan, atau saat waktu ibadah 
tiba, mereka tanpa disuruh, tanpa malas akan 
cepat beribadah, karena disiplin juga 
mengajarkan anak-anak untuk selalu tepat 
waktu. Begitu juga dengan kebersihan yang 
kami nilai dari pemilihan sampah di kelas, 
kebersihan kelasnya kemudian menabung 
sampah di bank sampah, mengolah sampah 
menjadi kreasi seperti daun-daun yang rontok 
ini mau diapakan sehingga kita bisa 
menzerokan sampah, kalau menghilangkan 
kan gak mungkin mbak, paling tidak itu 
meminimalisir hingga kerapihan siswa itu 
sendiri. Kebersihan juga sebagian dari iman 
kan mba, kalau lingkungan bersih, ibadah 
semakin khusyuk, iman juga bertambah. Di 
sekolah ini kan agamanya juga berbeda-beda 
mbak dan sebagian besar adalah islam, 
namun ada juga yang kristen dan katholik” 
(wawancara, 2 Juli 2015) 
 
Rincian kegiatan yang disampaikan Bu Agnes sangat 
terlihat bahwa seluruh kegiatan secara otomatis 
terlaksana tanpa ada kata perintah, sebab siswa 
mengetahui jadwal kegiatan, daftar kelompok kerja 
hingga langkah-langkah kerjanya. 
 
“ya kegiatan ini sudah secara otomatis 
berjalan sendiri mbak pada masing-masing 
siswa, karena sudah terjadwal, sudah tertera 
pada peraturan-peraturan kelas. Contohnya 
setiap jum’at siswa harus mengumpulkan 
buku tabungan dan timbangan bank sampah 
ke guru piket, karena setiap jum’at kan ada 
kegiatan jum’at bersih, ya anak-anak jam 8 
sudah ke guru piket dan bilang bu ini punya 
anak kelas sekian dan sekian begitu mbak, 
jadi semua sudah terjadwal dan otomatis atas 
kesadaran anak-anak sendiri. Jadi mensetor 
mencatat dan menimbang sudah ditangani 
sendiri, jadi kesemua kegiatan ini lancar 
terlaksana dengan baik karena basis sekolah 
ini sekarang sudah berbasis lingkungan bukan 
lagi sekolah biasa hanya pada basis 
pendidikan saja” (wawancara, 2 Juli 2015) 
 
Dalam Adiwiyata ini Bu Agnes dalam wawancara 
memaparkan adanya sikap peduli sosial melalui kegiatan 
Adiwiyata : 
 
“kalau peduli sosial contohnya ada teman 
makan, piringnya ditaruh dikelas atas, 
pertama dulu dibiarkan saja biar petugas 
kantin yang naik keatas, dan pada saat itu 
saya sama Pak Agung membuat anak-anak 
berpikir ulang agar mengembalikan barang 
pada tempatnya, teman yang tahu akan hal itu 
yang pertama sampai ketiga harus 
mengingatkan, dan yang keempat dicatat dan 
kelima mengambil barangnya dan jika 
laporan tersebut sampai ke tangan saya atau 
Pak Agung maka akan dikenakan denda, dan 
dendanya terserah dia mau apa tapi tidak 
secara finansial, contohnya membuat 
sinopsis, kliping, penelitian tentang 
lingkungan dan lain sebagainya, dia yang 
menentukan sendiri. Kalau dulu guru yang 
menentukan hukuman sekarang siswa sendiri 
sudah bisa menentukan hukumannya sendiri”. 
(wawancara, 2 Juli 2015) 
 
Hal ini juga diakui oleh Puput Andriani siswi SMP 
Negeri 2 Madiun kelas VIII A di mana hal ini juga 
pernah ia alami : 
 
“iya mbak waktu itu aku gak ikut piket 
beberapa kali, juga gak ikut jum’at bersih, ya 
sudah diingetin sama temenku sih, tapi gak 
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tau waktu itu aku gak dengerin karena kan 
aku masih kelas VII akhirnya dilaporin ke Bu 
Agnes” (wawancara, 28 Juli 2015) 
 
Pengakuan puput menjelaskan bahwa adanya sikap 
peduli sosial dalam kegiatan sehari-hari. Dalam hal ini 
tidak hanya peduli sosial akan tetapi disiplin juga 
diajarkan dalam setiap kegiatan. Hukuman yang ia pilih 
pun sesuai dengan kemampuannya. Namun siswa-siswi 
juga tidak merasa dendam meskipun teman mereka 
melaporkan kesalahan yang mereka perbuat. Puput juga 
menjelaskan tentang hukumannya : 
 
“waktu itu aku milih hukuman buat bikin 
kliping tentang lingkungan hidup. Kan cukup 
mudah trus gak ribet. Kalau masalah temenku 
yang nglaporin ya gak apa-apa mbak kan 
emang salahku, kalau temenku ada yang 
salah kayak aku yaa tak laporin, tapi tak 
ingetin dulu,biar sama-sama punya rasa 
tanggung jawab aja”. (wawancara, 28 Juli 
2015) 
 
Hal ini menggambarkan bahwa peringatan teman 
sebagai sebuah aturan bukan sebagai bullying, sebab 
puput juga menerima bahwa teman yang membuatnya 
menerima hukuman bukanlah menjerumuskannya, akan 
tetapi mengingatkannya akan kesalahan yang ia perbuat. 
Begitu pula sebaliknya jika puput menemui kesalahan 
pada temannya, maka ia akan memperingatkan dengan 
baik. Tidak cukup berhenti pada masalah sebuah 
kesalahan atau kesadaran akan kesalahan tersebut, akan 
tetapi dalam ekstrakulikuler pun tercermin sikap peduli 
sosial contohnya kelompok kerja unit kompos yang 
dipaparkan oleh Pak Agung: 
 
“kalau waktu pokja kompos pada kegiatan 
pembuatan BIOMAD itu anak-anak peduli 
sosialnya juga tinggi, kerjasamanya erat, 
kebersamaannya juga bagus, dalam 
pembuatan BIOMAD itu kan ada 3 langkah 
kerja, yang pertama itu pengumpulan buah 
dan sayur yang akan dibuat BIOMAD, lalu 
proses membuat BIOMAD setelah itu cek 
keberhasilan. Nah satu kelompok itu juga 
saling mengisi membuat beberapa kelompok 
lagi untuk mengerjakan masing-masing 
langkah ada yang nyari buah dan sayur, ada 
yang menyiapkan alat dan lain sebagainya. 
Nah waktu cek keberhasilan anak-anak saling 
bercerita ada yang cerita buah dan sayur apa 
aja yang dikumpulin, ada yang cerita 
prosesnya, jadi meskipun tidak bekerja dalam 
satu langkah tapi mereka semua tahu langkah 
awal sampai akhirnya. Kalau ada yang tidak 
hadir sudah otomatis ada yang mau 
menggantikan” (wawancara, 2 Juli 2015) 
 
Dalam hidup berbeda agama, budaya bahkan ras dan 
suku pasti sangat membutuhkan sesuatu hal agar 
hubungan tetap erat dan menjadi satu persatuan. Sesuatu 
hal tersebut salah satunya adalah sikap kebersamaan, di 
mana sikap ini tidak mempedulikan adanya perbedaan 
bagi siapapun yang ada di dunia ini. Sikap ini pun 
menjadikan beberapa bagian menjadi satu bagian. Begitu 
pula dengan SMP Negeri 2 Madiun yang menerapkan 
sikap kebersamaan melalui  Ekstrakurikuler Adiwiyata 
agar warga sekolah tetap menyatu meskipun memiliki 
latar belakang yang berbeda. Dalam wawancara ini Bu 
Agnes dan Pak Agung mengakui adanya hubungan yang 
erat setelah Adiwiyata : 
 
“dengan adanya Adiwiyata ini mau gak mau 
kita harus saling bahu membahu, kalau dari 
segi tim misalnya koordinator Adiwiyata 
sedang sibuk diluar kota atau ada 
kepentingan lain, yaa mau gak mau kegiatan 
Adiwiyata harus di motori oleh panitia lain 
secara otomatis, dan anak-anak dari pokja itu 
tidak menunggu panitia datang tapi akan 
bekerja dengan program kerja dengan 
sendirinya, lalu selesai, membuat laporan, 
dikumpulkan ke panitia atau pengganti 
koordinator misalnya ke bu Ani, lalu bu Ani 
lapor ke saya, saya rekap, saya laporan ke 
Pak Agung, dan Pak Agung laporan ke Bu 
Rini atau Pak Fatchur langsung.” 
(wawancara, 2 Juli 2015) 
 
Siswa tidak menunggu perintah dari siapapun, tetapi 
dalam hal ini siswa berinisiatif untuk mengerjakan tugas 
kelompok kerja dengan masing-masing kelompok. 
Sehingga ketika panitia atau koordinator berhalangan 
datang maka siswa tetap bekerja dengan sendirinya. Bu 
Agnes menjelaskan : 
 
“siswa juga secara tidak langsung ikut 
kebersamaan dengan gurunya, ketika guru 
sedang rapat maka siswa tetap bersih-bersih 
lingkungan, meskipun tidak disuruh tapi 
kalau ada sampah didepannya yaa langsung 
diambil saja trus dibuang ke sampah” 
(wawancara, 2 Juli 2015) 
 
Hal tersebut terlihat saat observasi. Pada hari selasa 
tanggal 7 juli 2015, para guru sedang mengadakan rapat, 
namun bel masuk kelas tetap berbunyi, dan hasilnya 
hampir seluruh siswa-siswi SMP Negeri 2 Madiun 
memasuki ruangan kelas. Ada salah satu kelas yang 
diberikan tugas kelompok, tanpa adanya dampingan dari 
guru pun mereka tetap belajar kelompok. 
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Hal ini diakui pula oleh Puput Andriani siswi SMP 
Negeri 2 Madiun kelas VIII A di lain kegiatan. Dalam hal 
kebersamaan mereka tidak menunggu perintah dar guru: 
 
“ya kalau ada temen piket trus belum selesai 
padahal udah mau masuk ya tak bantuin 
mbak, kalau masalah membuah sampah gak 
pada tempatnya itu sekarang jarang mbak, 
udah semuanya membuang ke tempat 
sampah, kalau ada ya bantu dibuang ke 
sampah, soalnya kan masuk ke nilai raportku, 
selain itu sekolahku kan maunya bersih gitu 
mbak meskipun berserak karena lagi ada 
pembangunan” (wawancara, 28 Juli 2015) 
 
Di SMP Negeri 2 Madiun juga memiliki TIM 
Adiwiyata di mana terdapat tugas-tugas kelompok 
Adiwiyata dalam melaksanakan kegiatan Adiwiyata. Hal 
ini disampaikan oleh Pak Agung: 
 
“tim Adiwiyata ini juga melibatkan seluruh 
warga sekolah mbak, mulai dari kepala 
sekolah, guru dan staff. Siswa pun masuk 
didalamnya. Tapi kepala sekolah, guru dan 
staff itu sebagai fasilitator aja, tapi yang 
menjalankan seluruh kegiatan Adiwiyata 
sampai ke masyarakat itu yang pegang sudah 
siswa-siswi sendiri. Kalau pun ada kesulitan 
atau halangan yang siswa-siswi gak tahu baru 
tanya ke penanggung jawab Adiwiyata. Jadi 
kebersamaannya tidak hanya dalam tim tidak 
hanya dalam sekolah, tapi siswa-siswi pun 
dengan masyarakat juga kebersamaan. 
Contohnya waktu sosialisasi kreasi sampah, 
yang mencarikan grup pkk masyarakat itu tim 
Adiwiyata tetapi yang bersosialisasi ke 
masyarakat langsung itu ya siswa-siswi itu 
sendiri, panitia Adiwiyatanya hanya melihat 
prosesnya, yang melayani masyarakat itu 
juga kelompok siswa sendiri, sampai pada 
beberapa bulan yang lalu itu ada yang laporan 
bahwa ada grup PKK yang berhasil 
meningkatkan pemenuhan kebutuhan secara 
materi karena adanya sosialisasi kreasi 
sampah oleh siswa-siswi SMP Negeri 2 
Madiun. Ya kalau bapak ibu guru hanya ikut 
seneng dan bangga selebihnya itu 
penghargaan bagi siswa-siswinya.” 
(wawancara, 2 Juli 2015) 
 
Demokratis yang dimaksudkan juga disebutkan 
sebagai mendahulukan kepentingan umum daripada 
pribadi. Di mana kepentingan umum menjadi tanggung 
jawab bersama. Pak Agung memaparkan tentang 
penanaman nilai Demokratis dalam Kegiatan Adiwiyata : 
 
“kami tidak pernah memilah-milih siswa 
dapat menjadwalkan tugas, jadi mereka 
memilih sendiri, mereka bilang saya masuk di 
unit kompos, saya masuk di unit publikasi, 
saya masuk di TOGA, saya masuk unit 
Biopori, itu mereka sendiri yang memilih, 
sampai pada tugas-tugasnya pun mereka 
sendiri yang membagi, meskipun mereka 
harus melalui beberapa tahap. Misalnya kalau 
kompos kan harus ada seleksinya, jadi jika 
mereka tidak masuk, mereka langsung ambil 
unit lain. Dan setiap unit kan punya 
konsekuensi sendiri, misal kompos harus 
menyirami setiap hari, dengan begitu mereka 
sudah buat jadwal dan rembukan siapa saja 
yang menyirami dihari itu gitu. Begitu juga 
dengan memilih ketua, sekretaris itu juga 
mereka sendiri, kalau ada permasalahan baru 
ke kami” (wawancara, 2 Juli 2015) 
 
Untuk menjadi demokratis pun guru dan staff sudah 
mempercayakan kepada siswa-siswi SMP Negeri 2 
Madiun, bahwa mereka pasti mampu menangani masalah 
apapun dalam kegiatan Adiwiyata. Hal ini juga 
disampaikan oleh Puput Andriani kelas VIII A,  : 
 
 “waktu aku ikut pokja kompos mbak, kalau 
pemilihan ketua, sekretaris, trus anggota yang 
masuk, jadwal piket itu udah kita sendiri 
mbak, sampai saat ini gak ada masalah atau 
perbedaan pendapat sih tentang kelompok. 
Mungkin masalah sepele kaya perbedaan 
pendapat tentang prosesnya, tapi ya dijalanin 
aja waktu tahu cek keberhasilannya kan 
semua jadi tahu mana proses yang benar” 
(wawancara, 28 Juli 2015) 
 
Bu Agnes menambahkan mengenai sikap-sikap 
demokratis di SMP Negeri 2 Madiun dalam wawancara 2 
Juli 2015 : 
 
“kemaren kan ada pelaksanaan program kerja 
UKS, ada sebagian anggota UKS yang 
meminta penambahan alat-alat atau obat-obat 
UKS dengan penyakit berat seperti kursi roda 
dan sebagainya, tetapi anggota lain tidak 
menyetujui, akhirnya didiskusikan sama tim 
Adiwiyata, dan akhirnya diambil jalan 
tengah, boleh ditambahkan tetapi tidak 
semuanya, jadi anak-anak tidak sampai 
ribut”.  
 
Sikap Adil dalam setiap manusia tidak bisa ditandai 
dengan mutlak. Karena manusia memiliki ukuran adil 
yang berbeda-beda. Namun dalam adiwiyata ini adil 
berusaha ditegakkan melalui nilai atau hasil kerja siswa, 
seperti yang disampaikan oleh Bu Agnes : 
 
“adil dalam tindakan lebih kepada penilaian 
akhirnya, yang rajin akan terlihat dengan nilai 
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bagus, kalo yang biasa yaa akan punya nilai 
yang standar, yang tidak rajin nilainya cukup, 
yaa yang nilai cukup ini harus berjuang untuk 
mendapatkan nilai yang bagus. Misalkan 
kompos ya mbak, target dalam bulan ini 
misalnya harus membuat 10 kg kompos, nah 
kelompok 1 sudah menyelesaikan 10 kg 
kompos, sedangkan kelompok 2 baru 5 kg 
kompos, otomatis kan nilainya beda, jadi 
setelah mengetahui nilai kelompok 2 pastinya 
berusaha lebih keras lagi untuk mendapatkan 
nilai yang setara dengan kelompok 1. Nah 
caranya gimana yaa terserah dia mau 
mengambil sampah organik disini atau 
membawa sampah organik dari luar, saya 
persilahkan mau membuat disekolah atau 
dirumah yang jelas target ini harus tercapai, 
bagaimanapun caranya. Kalaupun mau 
membuat dirumah kemungkinan bohong juga 
kecil karena ada tabel proses pembuatan yang 
harus diisi disekolah. Kalau dia tidak 
membuat maka dia tidak bisa cara mengisi 
tabel tersebut. Jadi kami mengatakan adil 
seperti itu, bukan karena suka sama siswa 
tersebut, tapi karena kerja kerasnya”. 
(wawancara, 2 Juli 2015) 
 
Deskripsi kata adil menurut Bu Agnes secara terbuka 
dijelaskan dalam wawancara ini. Adil dalam hal ini tidak 
dapat diukur dengan kata, akan tetapi dilihat dari 
perbuatan atau sebuah pekerjaan yang dituangkan dalam 
bentuk nilai. 
 
“meskipun dalam bentuk nilai siswa juga 
pasti bisa mengoreksi diri mbak, jadi kami 
semaksimal mungkin bersifat objektif, artinya 
kami harus menyesuaikan kerja keras mereka 
apakah mereka memenuhi target kerja dalam 
kelompok atau target mereka belum 
terpenuhi. Didalam program kerja kan ada 
tahapan kerja lalu target-target kerja jadi 
kami menilai juga dari data itu. Dan ini bisa 
dijadikan teladan bagi anak-anak, agar anak-
anak bisa berbuat adil juga. Kami juga tidak 
pilih-pilih mbak, mau laki-laki atau 
perempuan sama, jadi mereka juga tidak akan 
membeda-bedakan mana teman laki-laki dan 
perempuan” (wawancara, 2 Juli 2015) 
 
Persepsi siswa mengenai nilai yang didapat dari 
ekstrakulikuler berbasis adiwiyata diakui memuaskan, 
karena sebagian besar dari siswa-siswi mendapatkan 
predikat sangat baik. Seperti yang dijelaskan oleh 
Azzahra lathifah kelas VIII A, “nilai saya sangat baik 
mbak, kalau nilai temen-temen saya mayoritas sangat 
baik” (wawancara, 28 Juli 2015) 
 
 
Faktor Pendukung dan Penghambat dalam 
penerapan nilai-nilai Pancasila melalui 
Ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP Negeri 2 Madiun. 
 
Faktor Pendukung 
Pelaksanaan Adiwiyata juga tidak hanya membutuhkan 
dukungan dari menteri lingkungan hidup, akan tetapi 
peran pemerintah setempat juga mempengaruhi hasil dari 
pelaksanaan kegiatan Adiwiyata. Yang menjadi faktor 
pendukung pelaksanaan Ekstrakurikuler Adiwiyata di 
SMP Negeri 2 Madiun telah disampaikan oleh Pak 
Agung selaku penanggung jawab Program Adiwiyata di 
SMP Negeri 2 Madiun : 
 
“secara eksternal yang mendukung yang jelas 
adalah kebijakan kota Madiun. Kota Madiun 
kan telah mendapatkan penghargaan sebagai 
kota Adipura selama 5 kali berturut-turut, nah 
sedangkan untuk mencapai penghargaan 
seperti itu syaratnya kota tersebut harus 
memiliki 5 sekolah berbasis Adiwiyata 
Mandiri, akhirnya kota Madiun fokus untuk 
memajukan lembaga-lembaga sekolah 
menjadi sekolah Adiwiyata Mandiri, nah 
salah satunya yaa SMP Negeri 2 Madiun ini. 
Apalagi sekarang Madiun memiliki 
penghargaan nasional berupa kota Adipura 
Kencana Tumna Karya Nugraha, di mana 
telah meraih kota Adipura 5 kali berturut-
turut dan sekarang pemerintah kota Madiun 
benar-benar mendukung adanya 
Ekstrakurikuler Adiwiyata, sampai SMP 
Negeri 2 Madiun sekarang menjadi 
pembicaraan di sekolah lain, bagaimana kok 
bisa sampai adiwiyata mandiri terlaksana 
dengan baik, apalagi kita sekarang sedang 
menargetkan SMP Negeri 2 Madiun ini 
menjadi Eco School Green, yaitu adiwiyata 
tingkat negara setelah itu baru Sekolah Go 
School Green, yaitu adiwiyata tingkat dunia. 
Madiun juga menjadi perbincangan 
masyarakat bagaimana kok bisa punya 
sekolah-sekolah adiwiyata, terus menjadi 
Adipura Kencana”. (wawancara, 2 Juli 2015) 
 
Kota Madiun telah meraih gelar kota Adipura selama 
5tahun berturut-turut, dan memberikan kebijakan bahwa 
setiap sekolah yang ada di Madiun haruslah mengikuti 
program Adiwiyata. Selain itu target yang akan dicapai 
oleh SMP Negeri 2 Madiun pun sangat tinggi. Tidak 
hanya Adiwiyata Mandiri, begitu optimis SMP Negeri 2 
Madiun untuk mendapatkan pendidikan karakter terbaik 
melalui Ekstrakurikuler Adiwiyata. Hal ini tidak lain 
untuk memperbaiki sikap sadar akan lingkungan siswa-
siswi SMP Negeri 2 Madiun agar lebih baik, sehingga 
dapat menjadi contoh ketika berada ditengah-tengah 
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masyarakat. Bu Agnes menambahkan faktor pendukung 
internal : 
 
“secara internal ya ada kebijakan sekolah 
yang berupa visi misi, di mana visi misi 
sekolah kan melambangkan tujuan dan cita-
cita sekolah tersebut, jadi visi misi kami yang 
berbasis cinta lingkungan juga. Lalu seluruh 
warga sekolah, kalau yang melaksanakan 
kegiatan adiwiyata hanya siswa saja pasti 
akan terjadi iri hati, atau tidak akan 
terlaksana dengan baik mbak, jadi harus 
seluruh warga sekolah yang berpartisipasi 
termasuk kepala sekolah, TU, para guru, 
penjaga sekolah, ibu kantin pokoknya semua 
yang berada dalam lingkungan sekolah tidak 
terkecuali.  Lalu sarana prasarana sekolah 
seperti taman, tanaman yang sehat, lahan 
untuk menanam biar penghijauannya juga 
semakin sempurna. Lalu seperti yang saya 
bilang tadi, kerjasama dengan beberapa 
instansi itu juga faktor pendukung 
keberhasilan Adiwiyata.” (wawancara, 2 Juli 
2015) 
 
Menurut hasil observasi, peneliti menemukan 
beberapa tanaman yang diberikan nama beberapa guru. 
hal ini membuktikan bahwa tidak hanya siswa-siswi yang 
antusias dalam perkembangan program adiwiyata, para 




Pak Agung memaparkan tentang hambatan yang dilalui 
SMP Negeri 2 Madiun dari Pra Adiwiyata hingga 
Adiwiyata Mandiri : 
 
“hambatan awal secara eksternal ya sinergi 
antar instansi yaitu dinas dan BLH, yang 
waktu itu masih belum menemukan pola, 
sehingga kami harus bekerja sendiri, padahal 
kami sangat butuh bantuan BLH dan dinas. 
Jadi saat itu kami beli tanaman sendiri, alat 
kebersihan sendiri, alat tanam sendiri, tapi 
sekarang BLH sudah mengeluarkan program 
pembagian alat-alat dan tanaman, jadi kami 
sudah dikasih gratis mbak dari sana”. 
(wawancara, 2 Juli 2015) 
 
Pak Agung menjelaskan betapa berat perjuangan SMP 
Negeri 2 Madiun dahulu ketika akan berkomitmen untuk 
menjadikan sekolah Adiwiyata Mandiri. Faktor eksternal 
yang mendukung masih sedikit dan segala sesuatu yang 
dibutuhkan harus dipenuhi sekolah sendiri. Jauh berbeda 
dengan saat ini di mana pemerintah kota Madiun yang 
mendukung Adiwiyata sepenuhnya. Selain itu masih ada 
hambatan lain yang disampaikan oleh Pak Agung : 
 
“kalau secara internal itu yang pertama, 
komitmen para guru, staff dan kepala 
sekolah, karena data-data Adiwiyata kan 
sangat rumit ya mbak dan membutuhkan 
waktu yang tidak sedikit, jadi mau gak mau 
semua pekerja di sekolah ini harus lebih lama 
lagi di sekolah, yang biasanya pulang jam 2 
ya harus pulang jam 5. Yang kedua, siswa 
kan juga harus di motivasi di ingatkan 
tentang kesadaran lingkungan, kami harus 
motivasi siswa bahwa sekolah ini adalah 
sekolah adiwiyata yang berbasis lingkungan 
jadi harus menjaga kebersihan tidak perlu 
diperintah. Yang ketiga, wilayah sekolah atau 
lahan. Mbaknya lihat sendiri kan lahan kita 
seperti apa, tanah kosongnya aja hanya 
berapa, apalagi ini juga dibangun lagi, jadi 
mau buat taman atau penghijauan juga 
susah.” (wawancara, 2 Juli 2015) 
 
Menurut hasil observasi letak SMP Negeri 2 Madiun 
yang berada di tengah-tengah kota Madiun menjadikan 
sekolah ini tidak bisa memperluas lahan, karena 
dikelilingi rumah penduduk, toko dan jalan raya. Alun-
alun kota Madiun pun dapat dijangkau dengan berjalan 
kaki yang hanya memakan waktu hingga satu menit saja. 
Lahan kosong yang ada di lingkup sekolah ini 1.188,00 
m² dari luas keseluruhan 3.520,00 m². Lahan kosong 
tersebut berada didepan gedung, di mana biasanya untuk 
upacara bendera dan olahraga.  
 
Upaya mengatasi hambatan dalam menerapkan nilai-
nilai Pancasila melalui Ekstrakurikuler Adiwiyata di 
SMP Negeri 2 Madiun 
Hambatan dalam melaksanakan kegiatan tidak untuk 
dijadikan kelemahan, akan tetapi perlu adanya sebuah 
upaya untuk mengatasi hambata-hambatan tersebut. 
Upaya itulah yang akan membawa keberhasilan, semakin 
besar upaya untuk mengatasi hambatan, maka akan 
semakin efektif kegiatan tersebut. Pak Agung 
mengutarakan tentang upaya yang dilakukan SMP Negeri 
2 Madiun dalam mengatasi hambatan : 
 
“upayanya kalau secara eksternal, seperti 
yang saya katakan tadi mba, kami memenuhi 
segala sesuatu sendiri, bagaimanapun 
caranya, dari manapun mendapatkan dana, 
karena komitmen kami yang kuat, ya harus 
dapet. Biarpun dinas, KLH dan instansi lain 
belum bisa mendukung kami tetap maju, 
menunjukkan pada mereka kalau kami 
mampu, dan akhirnya melihat usaha kami 
dinas dan KLH sama instansi lain sekarang 
mau bekerja sama, bahkan SMP Negeri 2 
Madiun dijadikan sebagai kiblat atau contoh 
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sekolah Adiwiyata yang baik”. (wawancara, 2 
Juli 2015) 
 
Tekad yang kuat berhasil membawa kota Madiun 
menjadi kota Adipura bahkan beberapa instansi mau 
untuk mengulurkan tangannya demi suksesnya 
Ekstrakurikuler Adiwiyata hingga ke masyarakat kota 
Madiun. Pak Agung menambahkan : 
 
“secara internal hampir semua tidak ada yang 
tidak bisa diatasi mbak. Masalah komitmen 
ya kita para guru, staff, kepala sekolah, siswa 
saling mengingatkan untuk menjadi 
adiwiyata. Tidak sekali dua kali tapi setiap 
hari kami mengingatkan seluruh warga 
sekolah untuk tetap semangat, tetap pada 
komitmen. Trus kita juga tiap hari 
mengingatkan siswa-siswi untuk membuang 
sampah pada tempatnya, membersihkan kelas 
dan lingkungan sekolah, mengubah pola 
makan atau kemasan di kantin, 
memperbanyak tempat sampah pokoknya 
kami selalu mengingatkan pada anak-anak 
untuk mengubah kebiasaannya, dan 
mengingatkan bahwa kita sekolah berbasis 
lingkungan, jadi lingkungan sekolah harus 
bersih. Kalau masalah lahan semaksimal 
mungkin tetap ada taman meskipun kecil, di 
mana-mana harus ada tanaman, harus ada 
penghijauan, penataan taman yang rapi juga 
menghemat lahan yang kosong kan mbak. 
Jadi sebisa mungkin kami menata dengan 
rapi dan terlihat hijau dan segar”.  
(wawancara, 2 juli 2015) 
Manfaat program ini tidak hanya dirasakan oleh 
pekerja di SMP Negeri 2 Madiun akan tetapi seluruh 
warga sekolah SMP Negeri 2 Madiun ikut merasakan 
kondisi yang lebih baik dari dahulu. Mulai dari proses 
pembelajaran yang lebih efektif, lingkungan yang lebih 
hijau dan asri. Selain itu silaturahmi antar warga sekolah 
semakin erat karena antar warga sekolah saling bahu 
membahu untuk menjalankan komitmen hidup dalam 
lingkungan sekolah yang berbasis lingkungan hidup. 
 
Pembahasan 
Penerapan Nilai-nilai Pancasila melalui 
Ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP Negeri 2 Madiun. 
Bahwa setiap kegiatan dan aktivitas yang 
diselenggarakan di Indonesia maka harus berlandaskan 
Ketuhanan yang Maha Esa, artinya setiap masyarakat 
harus memiliki agama yang dianut. Jika dikaitkan dengan 
sikap religius dalam Ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP 
Negeri 2 Madiun, maka jelas bahwa SMP Negeri 2 
Madiun memiliki siswa-siswi yang beragama meskipun 
memiliki beragam keyakinan. 
Rincian pokja sampah dalam adiwiyata adalah 
kegiatan pembersihan ruang kelas dilakukan setiap hari 
sebelum masuk kelas dan setelah proses pembelajaran 
selesai. Pembersihan ini dilakukan agar ruang kelas 
bersih dan nyaman untuk proses pembelajaran. 
Menabung di bank sampah dilakukan 1 bulan sekali, 
sebab siswa-siswi SMP Negeri 2 Madiun harus 
mengumpulkan sampah yang dapat didaur ulang untuk 
ditabungkan di bank sampah yang berada di Rejoagung. 
Bank sampah ini nantinya akan didaur ulang oleh dinas 
pekerjaan umum. Diartikan sebagai menabung karena 
sama saja dengan menjual sampah, yang nantinya uang 
tersebut dikumpulkan hingga berjumlah cukup besar dan 
dapat digunakan untuk keperluan kelas. Untuk kegiatan 
mengolah sampah menjadi kreasi, yaitu siswa-siswi SMP 
Negeri 2 Madiun membuat kreasi atau karya dari sampah 
yang masih dapat didaur ulang, contohnya adalah 
cangkang kulit telur yang dapat dijadikan hiasan guci 
atau pot, lalu plastik makanan ringan yang dapat 
dijadikan tas.  
Kegiatan adiwiyata yang mengandung nilai ketuhanan 
yang ditandai dengan adanya sikap religius dan yang 
berhubungan dengan kebersihan adalah kelompok kerja 
sampah. Sebenarnya kegiatan adiwiyata secara 
keseluruhan berhubungan dengan kebersihan, akan tetapi 
dalam hal ini informan lebih memilih kelompok kerja 
sampah. Sebab segala kebersihan dimulai dari pusat 
kotoran itu sendiri, di mana segala kotoran akan dibuang 
didalam tempat sampah. Hubungan hal ini dengan nilai 
ketuhanan adalah ketika setiap lingkungan bersih dari 
sampah maka ibadah kita akan semakin khusyuk seperti 
yang digambarkan dalam dinding SMP negeri 2 Madiun 
yaitu “kebersihan sebagian dari iman”. 
Yang kedua, kedisiplinan. Disiplin disini berarti tepat 
waktu. Kegiatan-kegiatan Adiwiyata memiliki batasan 
waktu, seperti pada kelompok kerja pembuatan kompos. 
SMP Negeri 2 Madiun memberikan target pembuatan 
kompos dalam 1 bulan mencapai 10kg, maka siswa-siswi 
SMP Negeri 2 Madiun dalam satu bulan tersebut harus 
mencapai target yang diinginkan. Mereka saling 
bekerjasama untuk mencapai target dengan cepat. Jadwal 
piket kelas pun yang dilakukan setiap hari juga melatih 
siswa dalam bersikap disiplin, karena akan ada hukuman 
bagi yang tidak melaksanakan tugasnya. Begitu pula 
dengan kelengkapan peralatan kebersihan kelas. Setiap 
bulan ada pengecekan oleh guru atau staff  SMP Negeri 2 
Madiun mengenai kelengkapan kebersihan kelas, bagi 
kelas yang tidak lengkap maka akan dikenakan hukuman. 
Hal ini melatih siswa untuk selalu disiplin dalam hal 
apapun terutama dalam hal beribadah. Dengan kegiatan 
kedisiplinan diharapkan siswa-siswi SMP Negeri 2 
Madiun juga disiplin saat mengetahui waktu ibadah telah 
tiba. 
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Untuk melatih kedisiplinan siswa-siswi SMP negeri 2 
Madiun, digunakan program kerja kompos. Di mana  
program kerja kompos memiliki batas waktu lebih cepat 
dari program kerja yang lainnya. Batas waktu kompos 
adlah setiap bulan harus membuat kompos, jika tidak 
berhasil maka akan mendapatkan hukuman. Kegiatan ini 
melatih siswa-siswi untuk selalu disiplin melaksanakan 
tugasnya, demikian pula dalam hal ibadah. Harapan dari 
SMP negeri 2 Madiun agar siswa-siswi selalu tepat waktu 
dalam menjalankan ibadah. 
Menurut Notonagoro (dalam Setijo, 2010 : 18-21) 
Kemanusiaan yang adil dan beradab adalah mengandung 
nilai suatu kesadaran sikap moral dan tingkah laku 
manusia dengan didasarkan pada potensi budi nurani 
manusia dalam hubungan dengan norma-norma dan 
kebudayaan pada umumnya, baik terhadap diri sendiri, 
terhadap sesama manusia maupun terhadap 
lingkungannya. 
Pembiasaan yang dimaksud adalah sesuatu perbuatan 
yang baik yang dilakukan berulang-ulang hingga menjadi 
budaya atau kebiasaan. Pembiasaan dilakukan dengan 
penilaian teman. Ketika siswa satu melihat temannya 
berbuat kesalahan, maka untuk pertama kali, kedua kali 
hingga ketiga kalinya siswa wajib mengingatkan, akan 
tetapi jika temannya tersebut masih berbuat kesalahan 
maka untuk ke empat kalinya siswa mencatat namanya, 
kelima siswa membenarkan atau mencontohkan tindakan 
yang baik. Setelah itu siswa melaporkan nama tersebut 
pada penanggung jawab Program Adiwiyata. Hal ini akan 
melatih siswa agar terbiasa hidup dalam lingkungan yang 
bersih dan rapi. Melalui kegiatan program kerja Taman, 
SMP negeri 2 Madiun melatih pembiasaan diri siswa-
siswi SMP negeri 2 Madiun, di mana kegiatan ini 
membiasakan agar selalu bersih, menjaga kelestarikan 
lingkungan serta menyirami tanaman setiap hari. 
Sikap Kebersamaan dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah nilai yang terkandung dalam Pancasila, tepatnya 
pada sila ke 3 yaitu persatuan Indonesia. Perbedaan 
bukan untuk diruncingkan menjadi konflik dan 
permusuhan melainkan diarahkan pada suatu sintesa yang 
saling menguntungkan yaitu persatuan dalam kehidupan 
bersama untuk mewujudkan tujuan bersama sebagai 
bangsa (Notonagoro dalam Setijo, 2010 : 18-21). Dalam 
hal ini nilai kebersamaan tidak pandang suku, ras, agama 
dan budaya.  
Penerapan yang digunakan dalam menerapkan nilai 
kebersamaan di SMP Negeri 2 Madiun adalah pertama 
pengkondisian. Pengkondisian dalam hal ini adalah 
ketika anggota lain tidak dapat hadir atau tidak dapat 
mengerjakan tugasnya, maka anggota lain menggantikan. 
Seperti halnya dalam kegiatan Adiwiyata di SMP Negeri 
2 Madiun, ketika salah satu anggota tidak dapat hadir 
maka anggota lain mengerjakan langkah kerja anggota 
tersebut. Kegiatan adiwiyata yang diterapkan untuk 
penerapan pengkondisian ini adalah program kerja UKS. 
Program kerrja ini menuntut siswa-siswi untuk selalu 
menolong orang lain. Dalam penugasan pokja UKS, 
anggota pokja UKS bergantian menunggu ruang UKS 
terlebih lagi apabila terdapat orang sakit didalamnya. 
Mereka saling kebersamaan, jika petugas UKS belum 
datang maka ada yang menggantikan secara otomatis. 
Kedua adalah Kemandirian. Siswa diajarkan untuk 
selalu mandiri dalam bekerja. Dalam hal ini mandiri 
bukan berarti mengerjakan segala sesuatu sendiri akan 
tetapi mandiri yang dimaksud adalah kelompok yang 
mampu menyelesaikan tugas tanpa  ada campur tangan 
guru atau panitia Adiwiyata. Penerapan ini terbukti ketika 
1 kelompok dari unit pengelolaan sampah diterjunkan ke 
masyarakat guna sosialisasi mengenai kreasi sampah 
menjadi barang berharga. Bahkan, sosialisasi tersebut 
dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam meningkatkan 
pemenuhan kebutuhan hidup. Secara tidak langsung, 
kelompok ini mampu untuk berkomunikasi kepada 
masyarakat dengan baik, hingga dapat menjadi 
konstribusi masyarakat luas. 
Untuk melatih kemandirian, SMP negeri 2 Madiun 
menggunakan kegiatan adiwiyata berupa kelompok kerja 
Kreasi Sampah. Pokja ini selalu ada praktik untuk 
diterjunkan ke masyarakat umum. Mengkreasikan 
sampah untuk menjadi modal bisnis dalam meningkatkan 
pemenuhan kebutuhan masyarakat adalah tugas siswa-
siswi SMP negeri 2 Madiun, sehingga saling 
kebersamaan untuk memajukan ekonomi masyarakat 
setempat. 
Komunikasi yang dimaksud adalah suatu proses 
dalam mana seseorang, kelompok atau masyarakat 
menggunakan informasi agar terhubung dengan 
lingkungannya. Komunikasi adalah hal penting dalam 
melakukan kegiatan apapun terlebih kegiatan yang 
menyangkut masyarakat luas. Segala kegiatan 
membutuhkan komunikasi agar kegiatan berjalan dengan 
lancar. Begitu pula dengan kegiatan adiwiyata di SMP 
negeri 2 Madiun. Untuk melatih komunikasi siswa-siswi, 
SMP negeri 2 Madiun menggunakan kegiatan adiwiyata 
dari kelompok kerja Bank Sampah. Bank sampah saat ini 
tidak hanya dilakukan di SMP negeri 2 Madiun akan 
tetapi sudah menyebar di beberapa kelompok PKK 
masyarakat Madiun. Hal ini juga karena adanya 
komunikasi SMP negeri 2 Madiun dengan masyarakat. 
Adil berarti rata, namun adil tidak memiliki ukuran 
secara mutlak. Menurut Notonagoro (dalam Setijo, 2010 : 
18-21). Nilai keadilan dalam Ekstrakurikuler Adiwiyata 
di SMP Negeri 2 Madiun, diterapkan dengan penerapan 
keteladanan. Keteladanan yang dimaksud adalah sesuatu 
perbuatan yang patut dicontoh. Dalam hal ini perbuatan 
yang dapat dicontoh yaitu melalui penilaian guru. Guru 
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memberikan nilai atas hasil kerja sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki siswa, yaitu dengan cara 
melihat target program kerja yang telah dicapai. Jika 
siswa tersebut belum dapat mencapai target maka nilai 
sesuai dengan hasilnya. Perbuatan ini dianggap sebagai 
contoh untuk siswa-siswi SMP Negeri 2 Madiun agar 
menilai apapun secara objektif, tidak memandang suku, 
ras, budaya dan agama, atau bahkan dilarang untuk 
membedakan berdasarkan gender. Dalam proses ini guru 
menjadi teladan bagi siswa-siswi SMP Negeri 2 Madiun 
agar selalu bersikap adil, sama rata, tidak memihak satu 
pihak saja dalam hal apapun seperti pemilihan jadwal 
piket, pembagian tugas dalam setiap unit program kerja 
dan aktivitas lain yang berada diluar sekolah. 
 
Faktor Pendukung dan Penghambat dalam 
penerapan nilai-nilai Pancasila melalui 
Ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP Negeri 2 Madiun. 
Faktor Pendukung 
Yang menjadi faktor pendukung dalam penerapan nilai-
nilai Pancasila melalui Ekstrakurikuler Adiwiyata di 
SMP Negeri 2 Madiun secara eksternal yaitu Kebijakan 
Kota Madiun. 
Kota Madiun dikenal sebagai kota adipura, di mana 
penghargaan tersebut diraih lima kali berturut-turut, 
hingga menjadi kota Adipura Tumna Karya Nugraha, 
yaitu sebuah penghargaan besar dari pemerintah untuk 
kota yang menyandang gelar kota Adipura selama lima 
kali berturut-turut. Hal ini membuat pemerintah kota 
Madiun untuk mengeluarkan kebijakan untuk setiap 
sekolah di kota Madiun melaksanakan Program 
Adiwiyata. Dengan kebijakan inilah SMP Negeri 2 
Madiun menjadikan Kebijakan ini sebagai salah satu 
faktor pendukung keberhasilan Adiwiyata. Sebab dengan 
adanya kebijakan ini SMP Negeri 2 Madiun mendapatkan 
bantuan berupa pembangunan dan beberapa peralatan 
kebersihan. selain itu adanya kebijakan ini membuat 
SMP Negeri 2 Madiun mudah untuk menjalin hubungan 
dengan beberapa instansi terkait, seperti Dinas Pekerjaan 
Umum dan Badan Lingkungan hidup. Sedangkan secara 
internal yang mendukung penerapan nilai-nilai Pancasila 
melalui Ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP Negeri 2 
Madiun adalah pertama, Kebijakan sekolah yang 
dimaksudkan adalah berupa visi, misi dan mata pelajaran 
berwawasan lingkungan. Visi dan misi yang berwawasan 
lingkungan menunjukkan bahwa segala kegiatan yang 
dilakukan didalam SMP Negeri 2 Madiun harus 
berhubungan dengan lingkungan. Begitu pula dengan 
mata pelajaran berwawasan lingkungan, setiap mata 
pelajaran harus berhubungan dengan lingkungan. Di SMP 
Negeri 2 Madiun juga memberikan muatan lokal tentang 
lingkungan hidup. Kebijakan ini membuat tim adiwiyata 
lebih mudah menerapkan nilai-nilai Pancasila melalui 
kegiatan Ekstrakurikuler Adiwiyata. Kedua, Seluruh 
Warga sekolah, Dalam pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Adiwiyata, seluruh warga sekolah ikut andil. Oleh karena 
itu Ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP Negeri 2 Madiun  
berhasil dilakukan dengan baik dan benar. Mulai dari 
kepala sekolah, staff, TU, para guru, karyawan dan 
siswa-siswi SMP Negeri 2 Madiun ikut berpartisipasi, 
sebab jika yang melakukan hanya salah satu pihak maka 
Ekstrakurikuler Adiwiyata ini tidak akan berjalan dengan 
baik dan benar. Warga sekolah adalah pendukung 
terbesar dalam hal ini, sebab pelaku dari kegiatan ini 
adalah warga sekolah SMP Negeri 2 Madiun sendiri. 
Ketiga, Sarana dan Prasarana, meskipun SMP Negeri 2 
Madiun dalam tahap pembangunan, namun sarana dan 
prasarana yang digunakan untuk melaksanakan progran 
adiwiyata tetap ada. Sebab sarana dan prasarana sangat 
penting dalam pelaksanaan Ekstrakurikuler Adiwiyata. 
Tanpa adanya sarana prasarana maka kegiatan adiwiyata 
tidak bisa maksimal. Sarana dan prasarana tersebut 
adalah taman untuk menanam pohon, tumbuh-tumbuhan 
untuk penghijauan dan peralatan kebersihan. di SMP 
Negeri 2 Madiun taman untuk menanam pohon tepat 
berada didepan setiap ruang kelas, sebab setiap siswa 
membawa dan merawat tanamannya sendiri. Keempat, 
Kerjasama dengan instansi terkait, Kerjasama 
diperlukan dalam melancarkan suatu program, begitu 
pula Ekstrakurikuler Adiwiyata. Kerjasama yang 
dilakukan oleh SMP Negeri 2 Madiun yaitu kerjasama 
dengan dinas kependudukan, kantor kecamatan, BPN, 
kantor koperasi, kelurahan, badan lingkungan hidup dan 
dinas pekerjaan umum. Kerjasama ini memberikan 
kontribusi yang baik misalnya badan lingkungan hidup 
yang bersedia memberikan pembinaan guna 
meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan, melalui 
penyuluhan maupun pelatihan. Serta memberikan 
dukungan berupa alat-alat untuk proses pembuatan 
composting dan seribu pohon untuk ditanam. Sedangkan 
dinas pekerjaan umum bersedia untuk menampung 
sampah yang masih dapat didaur ulang.  
Faktor Penghambat 
Faktor penghambat dalam penelitian ini adalah faktor 
yang dapat menjadi penghalang bagi terlaksananya 
proses kegiatan ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP Negeri 
2 Madiun.Faktor penghambat juga tidak dapat 
diremehkan, sebab hambatan-hambatan tersebut dapat 
melumpuhkan sebuah kegiatan apabila tidak diatasi, yang 
menjadi faktor penghambat pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Adiwiyata di SMP Negeri 2 Madiun secara eksternal 
yaitu Sinergi antar instansi terkait. 
Sinergi antar instansi yang terkait yang dimaksudkan 
adalah dahulu instansi pemerintah belum mendukung 
adanya Ekstrakurikuler Adiwiyata, sehingga instansi 
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terkait seperti BLH belum menemukan pola untuk 
memberikan bantuan kepada SMP Negeri 2 Madiun guna 
pelaksanaan Ekstrakurikuler Adiwiyata. Hal ini menjadi 
hambatan dalam pelaksanaan Ekstrakurikuler Adiwiyata. 
Namun saat ini karena adanya kebijakan pemerintah kota 
Madiun maka instansi dapat memberikan bantuan-
bantuan terkait lingkungan hidup. Sedangkan secara 
internal faktor penghambat penerapan nilai-nilai 
Pancasila dalam Ekstrakurikuler Adiwiyata, adalah 
Pertama, Membangun Komitmen Warga Sekolah 
Membangun komitmen tidak semudah membalikkan 
telapak tangan, apalagi komitmen ini tidak sekedar satu 
hingga dua orang, tetapi banyak orang. Begitu pula 
membangun komitmen warga sekolah agar mau bekerja 
keras untuk melaksanakan Ekstrakurikuler Adiwiyata. 
Saling mengingatkan tidak hanya dilakukan sekali atau 
dua kali, namun setiap hari warga sekolah saling 
mengingatkan untuk berkomitmen menjaga lingkungan 
agar menjadi warga sekolah yang berwawasan 
lingkungan.  
Kedua, Sikap Sadar Lingkungan Rendah, kurangnya 
sikap sadar lingkungan yang rendah mengakibatkan 
hambatan dalam pelaksanaan Ekstrakurikuler Adiwiyata, 
sehingga membutuhkan pengetahuan melalui sosialisasi 
dan komunikasi antar warga sekolah. Memiliki warga 
sekolah yang kurang memiliki sikap sadar lingkungan 
menjadi jalan yang tidak mudah ditempuh oleh SMP 
Negeri 2 Madiun. Karena harus menanamkan sikap 
tersebut dengan baik. Ketiga, Sempitnya Lahan Sekolah 
letak geografis SMP Negeri 2 Madiun yang berada di 
tengah-tengah kota Madiun menjadikan SMP Negeri 2 
Madiun memiliki keterbatasan lahan. Tata letak sekolah 
yang diapit oleh pemukiman penduduk serta jalan raya 
ini membuat SMP Negeri 2 Madiun tidak dapat 
memperluas lahan.  
 
Upaya mengatasi hambatan dalam menerapkan nilai-
nilai Pancasila melalui Ekstrakurikuler Adiwiyata di  
SMP Negeri 2 Madiun. 
Upaya mengatasi hambatan dalam menerapkan nilai-nilai 
Pancasila melalui ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP 
Negeri 2 Madiun adalah usaha mencari jalan keluar untuk 
menanggulangi hambatan dalam menerapkan nilai-nilai 
Pancasila melalui Ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP 
Negeri 2 Madiun. Pertama, Sinergi antar instansi terkait 
untuk mengatasi kurangnya alat-alat kebersihan, bibit 
pohon dan tanaman toga, SMP Negeri 2 Madiun 
memenuhi kebutuhannya sendiri. Sinergi antar instansi 
terkait yang pada saat itu belum menemukan pola untuk 
bantuan pada Ekstrakurikuler Adiwiyata, sebab belum 
adanya kebijakan pemerintah Madiun mengenai 
dukungan terhadap kegiatan lingkungan hidup. Namun 
setelah adanya kebijakan pemerintah kota Madiun pada 
tahun 2012 yang mendukung adanya Program Adiwiyata, 
maka sinergi dengan beberapa instansi terjalin dengan 
baik. 
Kedua, Membangun Komitmen Warga Sekolah, 
untuk dapat selalu memegang komitmen, maka SMP 
Negeri 2 Madiun saling mengingatkan antar warga 
sekolah bahwa SMP Negeri 2 Madiun berkomitmen 
membangun sekolah berwawasan lingkungan. Maka 
setiap data yang kurang untuk memenuhi Ekstrakurikuler 
Adiwiyata, para guru dan staff saling bahu membahu dan 
saling membantu agar mendapatkan data yang lengkap. 
Ketiga, Sikap Sadar Lingkungan Rendah, untuk dapat 
mengatasi warga sekolah yang memiliki sikap sadar 
lingkungan yang rendah maka warga sekolah SMP 
Negeri 2 Madiun saling memotivasi untuk selalu 
melestarikan lingkungan sekitar hingga memanfaatkan 
sampah sebagai kreasi. Keempat, Sempitnya Lahan 
Sekolah, lahan sekolah yang memiliki lahan kosong yang 
sempit, maka SMP Negeri 2 Madiun menata tata letak 
taman, pot dan penghijauan lainnya. Taman dibuat 
didepan ruang kelas agar pot milik siswa masing-masing 
dapat terawat dengan baik. Begitu pula dengan pohon-
pohon yang besar yang tidak rapi akan ditebang dan 
ditanam kembali dengan bibit pohon lain dengan rapi dan 
bersih.  
Berdasarkan data hasil penelitian, Ekstrakurikuler 
Adiwiyata yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Madiun 
berjalan dengan baik. Sebab, seluruh kegiatan Adiwiyata 
dilakukan secara otomatis oleh siswa-siswi SMP Negeri 2 
Madiun dengan baik. 
Dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila melalui 
Ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP Negeri 2 Madiun, 
penulis menerapkan teori belajar sosial oleh Albert 
Bandura (1994). Dalam hal ini guru, staff dan kepala 
sekolah memiliki peranan yang sangat penting, sebab 
mereka sebagai teladan utama saat di lingkungan sekolah. 
Dalam penerapan nilai-nilai Pancasila melalui 
Ekstrakurikuler Adiwiyata berkaitan dengan teori belajar 
sosial, dengan penjelasan sebagai berikut : 
 
Pemusatan Perhatian (Attention Procces) 
Dalam hal ini Subjek harus memperhatikan tingkah laku 
model untuk dapat mempelajarinya. Subjek memberi 
perhatian pada nilai dan sikap yang dimilikinya. 
Contohnya seorang pemain musik yang tidak percaya diri 
akan meniru pemain musik terkenal sehingga tidak 
dengan gayanya sendiri. Pembelajaran ini didapat hanya 
dengan memperhatikan orang lain. Dalam tahap ini 
seseorang harus memperhatikan terhadap model dengan 
cermat. Yang diperhatikan dari model tersebut adalah 
nilai, sikap dan harga diri. Di mana model yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah guru, staff dan kepala 
sekolah. Siswa pun dapat menjadi model untuk siswa 
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lain. Contoh kegiatan dalam hal ini adalah pembuangan 
sampah sesuai dengan jenis sampah organik dan 
anorganik, membersihkan kelas sebelum dan sesudah 
proses pembelajaran, disiplin dalam target unit 
Ekstrakurikuler Adiwiyata. Guru, staff dan kepala 
sekolah menjadi pemeran utama sebab mereka adalah 
teladan siswa dalam sekolah. Proses dalam tahap ini yaitu 
siswa mengamati dengan cermat apa yanng dilakukan 
oleh guru, staff dan kepala sekolah mengenai kegiatan 
adiwiyata dan menyimpan ingatan tersebut dengan 
melihatnya berulang-ulang. 
Nilai dan sikap yang dapat diperhatikan adalah ketika 
berlangsungnya Ekstrakurikuler Adiwiyata, di mana 
terdapat nilai-nilai Pancasila seperti nilai religius, nilai 
peduli sosial, nilai kebersamaan, nilai demokratis dan 
nilai adil. Sedangkan cerminan sikap yang baik seperti 
sikap adil yang diterapkan guru melalui nilai raport yang 
sesuai dengan kerja keras agar siswa juga bersikap adil 
dalam memberikan nilai ataupun melakukan kegiatan 
lain. Dalam penerapan nilai religius SMP Negeri 2 
Madiun  menggunakan penerapan kebersihan dan 
kedisiplinan, di mana siswa-siswi SMP Negeri 2 Madiun 
dituntut untuk selalu menjaga kebersihan dan bersikap 
disiplin. Nilai peduli sosial dalam hal ini diwujudkan 
melalui penerapan pembiasaan melalui pokja taman. 
Sedangkan nilai kebersamaan diwujudkan mealui 
penerapan pengkondisian dan kemadirian melalui pokja 
UKS dan kreasi sampah. Lalu pada nilai demokratis 
diwujudkan dengan pokja bank sampah, dan nilai 
keadilan diwujudkan dengan adanya pokja kreasi 
minuman. 
 
Mengingat (Retention Procces) 
Dalam hal ini Subjek yang memperhatikan harus 
merekam peristiwa itu dalam sistem ingatannya. Hal ini 
memperbolehkan subjek melakukan peristiwa tersebut 
kelak apabila diperlukan atau diinginkan. Kemampuan 
menyimpan informasi juga bagian penting dalam proses 
pembelajaran ini. Tahapan mengingat kembali perilaku 
yang ditampilkan oleh model yang diamati maka 
seseorang perlu memiliki ingatan yang bagus terhadap 
perilaku model. Terkait penelitian ini siswa mengingat 
kembali apa yang telah diamati pada setiap aktivitas guru 
dalam melestarikan lingkungan. Siswa juga dilatih untuk 
mengingat jadwal piket, tugas-tugas dalam unit adiwiyata 
untuk adanya pengkondisian yaitu jika anggota lain tidak 
dapat hadir maka ada anggota yang menggantikan dan 
juga mengingat aktivitas wajib di sekolah seperti 
menyirami tanaman yang telah dibawa. Tahap ini adalah 
tahapan yang sangat penting bagi SMP Negeri 2 Madiun 
sebab dengan mengingat maka seluruh kegiatan 
adiwiyata tidak lagi menunggu perintah dari guru, akan 
tetapi berjalan secara otomatis. Semakin siswa-siswi 
sering melihat atau memperhatikan segala aktivitas guru, 
maka ingatannya  akan semakin kuat.  
 
Produksi (Production Procces) 
Dalam hal ini Setelah mengetahui atau mempelajari 
perilaku, subjek dapat menunjukkan kemampuannya dan 
menghasilkan apa yang disimpan dalam ingatannya 
dalam bentuk perilaku yang sama dengan model yang 
diperhatikan. Contohnya perilaku guru yang setiap pagi 
hari menyirami pot yang dibawanya, maka siswa akan 
meirukan perilaku yang dilakukan oleh guru. Jadi subjek 
memperhatikan tingkah laku model, mengingatnya dalam 
ingatannya, dan dalam proses ini waktunya untuk subjek 
menunjukkan hasil yang telah ia amati. Praktek lebih 
lanjut dari perilaku yang dipelajari mengarah pada 
kemajuan perbaikan dan ketrampilan. 
Tahapan ini seseorang yang telah memberikan 
perhatian untuk mengamati dengan cermat dan 
mengingat kembali perilaku yang telah ditampilkan oleh 
modelnya dan mengingatnya maka berikutnya adalah 
mencoba menirukan atau mempraktekkan perilaku yang 
dilakukan oleh model. Dalam tahap produksi ini siswa 
mulai mecoba melakukan kebiasaan yang ia amati. 
Contohnya membuang sampah sesuai dengan jenis 
sampah, seperti sampah organik dan anorganik Setelah 
siswa mengamati guru, staff, kepala sekolah dan siswa 
lain yang membuang sampah sesuai dengan jenis sampah 
maka siswa akan terbiasa untuk mengikuti aktivitas 
tersebut. Hal ini dilakukan berulang-ulang hingga 
menimbulkan sebuah kebiasaan.  
 
Motivasi (Motivation Procces) 
Dalam hal ini Motivasi juga sangat penting dalam 
pemodelan Albert bandura karenna ia adalah penggerak 
individu untuk terus melakukan sesuatu. Jadi subjek 
harus termotivasi untuk meniru perilaku yang telah 
dimodelkan. Motivasi dapat tumbuh melalui proses 
pengamatan pada model ataupun dari subjek itu sendiri. 
Tahapan berikutnya adalah seseorang harus memiliki 
motivasi untuk belajar dari model. Hambatan yang 
dihadapi SMP Negeri 2 Madiun dalam menerapkan nilai-
nilai Pancasila melalui Ekstrakurikuler Adiwiyata salah 
satunya adalah komitmen, di mana untuk mendapatkan 
komitmen yang baik maka membutuhkan adanya 
motivasi setiap warga sekolah untuk dapat menjaga 
kelestarian lingkungan sekolah agar menjadi sekolah 
berbasis adiwiyata. Motivasi ini ditanamkan guru, staff 
dan kepala sekolah kepada seluruh warga sekolah, 
terutama adalah siswa. Sebab, siswa adalah aktor utama 
dalam kegiatan ini. Oleh karena itu siswa memiliki 
motivasi yang tumbuh baik melalui diri sendiri dengan 
memperhatikan warga sekolah lain atau dari pihak 
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sekolah. Dengan motivasi ini maka siswa akan belajar 




Penerapan nilai-nilai Pancasila melalui Ekstrakurikuler 
Adiwiyata, SMP Negeri 2 Madiun melalui beberapa cara. 
Nilai-nilai Pancasila yang diterapkan melalui 
ekstrakurikuler adiwiyata yang dimaksud antara lain: 
nilai ketuhanan yang diterapkan melalui kegiatan 
kebersihan dan kedisiplinan, nilai kemanusiaan melalui 
kegiatan pembiasaan, nilai kebersamaan melalui kegiatan 
pengkondisian dan kemandirian, nilai kerakyatan melalui 
kegiatan komunikasi dan dan nilai keadilan melalui 
kegiatan keteladanan. Untuk menerapkan nilai-nilai 
tersebut dilakukan dengan cara kegiatan kebersihan 
melalui pokja sampah, kedisiplinan melalui pokja 
kompos, pembiasaan melalui pokja taman, pengkondisian 
melalui pokja UKS, komunikasi melalui pokja bank 
sampah, kemandirian melalui pokja kreasi sampah dan 
keteladanan melalui pokja kreasi makanan dan minuman.  
Faktor pendukung penerapan nilai-nilai Pancasila 
melalui Ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP Negeri 2 
Madiun yaitu kebijakan kota Madiun, kebijakan sekolah, 
sarana prasarana kerjasama dengan instansi terkait. 
Faktor Penghambat Sinergi antar instansi terkait yang 
saat itu belum mendukung adanya Ekstrakurikuler 
Adiwiyata, membangun komitmen warga sekolah, sikap 
sadar akan lingkungan yang rendah dan lahan sekolah 
yang kurang memadai. 
Upaya mengatasi penerapan nilai-nilai Pancasila 
melalui Ekstrakurikuler Adiwiyata di SMP Negeri 2 
Madiun yakni secara eksternal Sinergi antar instansi 
terkait yang saat itu belum mendukung adanya 
Ekstrakurikuler Adiwiyata yaitu dengan memenuhi 
kebutuhan adiwiyata sendiri. Sedangkan secara internal 
yakni membangun komitmen warga sekolah untuk 
menjaga kelestarian lingkungan yaitu dengan saling 
mengingatkan, sikap sadar akan lingkungan yang rendah 
yaitu dengan memotivasi dan membentu kebiasaan dan 
lahan sekolah yang kurang memadai yaitu dengan 
memanfaatkan lahan kosong sebaik-baiknya. 
 
Saran 
Bagi warga sekolah SMP Negeri 2 Madiun, untuk 
meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan hidup pada 
siswa dengan mengadakan sosialisasi tentang kebersihan 
lingkungan pada seluruh siswa. Di samping itu, 
hendaknya SMP Negeri 2 Madiun membentuk sebuah 
program tahunan tentang sosialisasi bank sampah dan 
kreasi sampah dan mengajak masyarakat ikut serta dalam 
sosialisasi tersebut agar dapat meningkatkan stabilitas 
ekonomi. Hal ini dimaksudkan untuk melatih siswa agar 
mandiri dan dapat berinteraksi dengan masyarakat. Bagi 
siswa-siswi SMP Negeri 2 Madiun, dalam menerapkan 
nilai-nilai Pancasila, tidak hanya melalui kegiatan 
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